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Abstrak 

Masih tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) yang hampir terjadi diseluruh negara di dunia 

menyebabkan kecemasan tersendiri bagi negara-negara tersebut untuk terus berupaya menurunkan 

presentase Angka Kematian Ibu (AKI) di setiap tahunnya. Adapun penyebab kematian ibu hamil 

secara garis besar disebabkan oleh kurang nya pengetahuan ibu hamil mengenai penanganan serta hal-

hal yang seharusnya dilakukan pada masa kehamilan. Tujuan dari review artikel ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penggunaan aplikasi berbasis seluler sebagai media informasi dalam 

kehamilan. Metode: Lima tahapan untuk melakukan review artikel digunakan dalam review ini. Lima 

tahapan tersebut diantaranya: mengidentifikasi pertanyaan penelitian, mengidentifikasi studi yang 

relevan, pemilihan studi, memetakan data, menyusun, meringkas dan melaporkan hasilnya.Hasil 

penelitian : Sebanyak 11  publikasi dimasukkan. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi 

konsep-konsep kunci. Kami mengelompokkan konsep-konsep kunci ini kedalam tiga tema yang 

muncul : Informasi kesehatan dalam kehamilan berbasis pesan teks, manfaat telepon seluler dalam 

pencarian informasi selama kehamilan, dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kesehatan ibu 

dan anak. Kesimpulan: Layanan pesan teks berbasis seluler berpotensi dan bermanfaat untuk 

meningkatkan cakupan praktik ANC yang direkomendasikan. Pesan yang disampaikan melalui 

aplikasi seluler juga memiliki potensi secara positif untuk mempengaruhi prilaku kesehatan ibu dan 

anak. 

Kata kunci : Aplikasi berbasis seluler, media informasi, kehamilan 

Benefits And Use Of Application Based On Cellular As Information Media In Pregnancy : Review 

Article 

 

Abstract 

The high Maternal Mortality Rate (MMR) that almost occurs in all countries in the world in each 

year. The cause of death of pregnant women is largely due to the lack of knowledge of pregnant 

women regarding treatment and things that should be done during pregnancy. The purpose of this 

article review is to find out how the use of cellular-based applications as a medium of information in 

pregnancy. Method: Five stages of reviewing articles are used in this review. The five stages include: 

identifying research questions, identifying relevant studies, selecting studies, mapping data, 

compiling, summarizing and reporting results. Research results: A total of 11 publications were 

included. Thematic analysis is used to identify key concepts. We group these key concepts into three 

emerging themes: Health information in pregnancy based on text messages, the benefits of cell phones 

in information retrieval during pregnancy, and the use of technology to improve maternal and child 
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health. Conclusion: Cellular-based text messaging services have the potential and benefit of 

increasing the scope of recommended ANC practices. Messages delivered through mobile applications 

also have the potential to positively influence maternal and child health behavior. 

Keywords : Application based on cellular, information media, pregnancy 

PENDAHULUAN  

Penggunaan aplikasi berbasis seluler 

dalam kesehatan atau yang biasa dikenal 

dengan Mobile Health Technologi (mHealth)  

adalah penggunaan ponsel dengan teknik 

nirkabel untuk mencapai tujuan kesehatan.(1) 

Perawatan antenal yang memadai sangat 

penting bagi kesehatan wanita selama 

kehamilan. Tinggi nya penggunaan telepon 

seluler dikalangan wanita hamil dalam 

pencarian informasi disebut-sebut sebagai 

sarana yang berpotensi kuat untuk 

menyebarluaskan informasi kesehatan 

khususnya pada wanita hamil.(2) Teknologi 

komunikasi seluler berpotensi untuk 

mengurangi kesenjangan kesehatan ibu terkait 

dengan biaya, jarak dan infrastuktur 

kesehatan.(3) 

Baru-baru ini ponsel diadopsi untuk 

memberikan informasi kesehatan dan intervensi 

di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Saat ini infrastruktur kesehatan di 

berbagai negara telah mengalami reformasi 

besar. Kementerian kesehatan dan 

kesejahteraan keluarga telah menyediakan 

platform sebagai inisiatif terbaru mHealth. 

Salah satu negara yang telah menerapkan hal 

tersebut adalah Bangladesh.(4) mHealth 

muncul sebagai alat yang berguna untuk 

meningkatkan akses kesehatan terutama di 

daerah dengan tenaga kerja kesehatan yang 

terbatas, dan beban penyakit yang tinggi. 

Layanan pesan singkat merupakan salah satu 

bagian dari mHealth yang memiliki potensi 

untuk mempengaruhi perubahan perilaku 

masyarakat khususnya ibu hamil karena cukup 

efisien untuk digunakan, biaya yang 

dikeluarkan rendah dan memiliki kemampuan 

untuk dapat menyebarluaskan informasi 

kesehatan kedaerah yang sulit dijangkau.(5) 

mHealth dapat menjadi strategi yang 

sangat berguna bagi negara berpenghasilan 

rendah dan menengah untuk meningkatkan 

perawatan antenatal mengingat keterbatasan 

akses kelayanan kesehatan yang terkait dengan 

perawatan ibu dan anak.(6) Selain penggunaan 

Layanan Pesan Singkat, metode lain yang 

digunakan oleh ibu hamil dalam mencari 

informasi berbasis seluler adalah dengan 

penggunaan internet. Internet telah menjadi 

salah satu sumber informasi kesehatan paling 

populer dalam beberapa tahun terakhir. 

Diseluruh duni 4,5% penelusuran informasi 

berkaitan dengan internet. Internet 

menyediakan akses yang semakin mudah untuk 

mengantarkan ibu hamil mencari informasi 

seputar kehamilan. Sebagian besar informasi 

terkait dengan kesehatan sudah tersedia di 

Internet. Saat ini telah banyak ibu hamil yang 

mengakses informasi yang berhubungan 

dengan kesehatan kehamilannya sebelum 

bertemu dengan tenaga kesehatan.  

Mengingat pentingnya penggunaan 

aplikasi berbasis seluler di zaman moderen 

seperti saat ini bagi ibu hamil untuk 

memperoleh informasi seputar kehamilannya,  

Review artikel mengeksplorasi bagaimana 

informasi yang di peroleh ibu hamil baik 

melalui layanan pesan teks maupun media 

digital lainnya, manfaat penggunaan teknologi, 

dan hal-hal yang dibutuhkan oleh ibu hamil 

sebagai solusi untuk meningkatkan kesehatan 

ibu dan anak yang nantinya dapat menurunkan 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka 

Kematian Bayi (AKB). 

 

METODE PENELITIAN 

Ulasan ini menggunakan metodologi 

untuk peninjauan pengelompokan seperti yang 

disarankan oleh Arksey dan O’Malley dan 

dikembangkan lebih lanjut oleh Levac et al.(7) 

Ada empat alasan untuk melakukan tinjauan 

ruang lingkup : pertama untuk memeriksa 

jangkauan dan sifat kegiatan penelitian, kedua 

untuk menentukan nilai melakukan tinjauan 

sistematis penuh, ketiga untuk meringkas dan 

menyebarluaskan temuan penelitian, dan 

keempat  untuk mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian dalam literatur yang ada. (8) 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam ulasan 

scoping ini terdiri dari : mengidentifikasi 

pertanyaan penelitian, mengidentifikasi studi 

yang relevan, pemilihan studi,memetakan data, 

menyusun, meringkas dan melaporkan 

hasilnya. 
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Langkah 1: Mengidentifikasi pertanyaan 

penelitian 

Ulasan ini secara khusus bertujuan 

untuk mengetahui : Bagaimana bentuk 

informasi kesehatan dalam kehamilan berbasis 

pesan teks ? Apa manfaat telepon seluler dalam 

pencarian informasi bagi ibu hamil ? serta 

bagaimana penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak ? 

 

Langkah 2 : Mengidentifikasi studi yang 

relevan 
Tiga langkah strategi dalam pencarian 

digunakan. Langkah pertama adalah pencarian 

pada lingkup yang terbatas di Sciencedirect dan 

Pubmed, yang memungkinkan untuk 

menganalisis kata-kata yang terkandung di 

dalam judul dan abstrak. Inisial istilah 

pencarian yang dimasukkan adalah 

“Application based on cellular”, “information 

media”, pregnancy”. Langkah yang kedua 

adalah dengan menggunakan semua kata kunci 

yang teridentifikasi. Semua kata kunci tersebut 

telah dicari di : Sciencedirect dan Pubmed. 

Langkah ketiga adalah daftar referensi dari 

semua laporan dan artikel yang teridentifikasi 

ditelusuri untuk studi tambahan.  

Kriteria kelayakan sasaran dalam penelitian 

adalah tenaga kesehatan yang bekerja dilayanan 

kesehatan yang dapat memberikan pendidikan 

kesehatan dan konseling seputar kehamilan 

serta dapat menggunakan telepon seluler 

berbasis layanan pesan teks dan internet. Serta 

yang menjadi fokus penelitian adalah ibu hamil 

yang memiliki handphone dan dapat 

mengakses internet. Penggunaan mHelath 

memang menjadi media yang saat ini sangat 

digemari oleh masyarakat khususnya ibu hamil 

sehingga setiap artikel yang berhubungan 

dengan media digital, layanan kesehatan 

berbasis pesan , Mobile Health dan Mobile 

Phone dimasukkan. Tidak ada batasan yang 

diberlakukan pada tanggal publikasi untuk 

memastikan tinjauan dilakukan menyeluruh dan 

komprehensif. Ulasan termasuk literatur lokal 

dan Internasional dan terbatas pada publikasi 

dalam bahasa inggris. Studi yang menyelidiki 

tentang informasi-informasi yang dicari oleh 

ibu hamil selama kehamilan yang tidak 

berhubungan dengan aplikasi berbasis seluler 

dikeluarkan dalam ulasan ini. 

 

Langkah 3: Pemilihan Studi 
Dalam pencarian artikel teridentifikasi 

320 artikel, setelah disaring untuk relevansi 

didapatkan 132 artikel. Kemudian dilakukan 

penyaringan artikel lebih lanjut untuk mencari 

referensi yang tepat dan lengkap mengenai 

penggunaan aplikasi berbasis seluler dan 

didapatkan 11 artikel yang akan digunakan 

untuk Review artikel. Penulis menyaring judul 

dan abstrak semua artikel untuk dijadikan 

kriteria inklusi. Studi teks lengkap diambil dan 

ditinjau secara independen berdasarkan kriteria 

tersebut. Sehingga meninggalkan 11 artikel 

untuk dilakukan review akhir. Gambar 1. 
Diagram alur proses pencarian literatur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian Database Sciencedirect 

Artikel yang teridentifikasi melalui pencarian database n=168 

Pencarian Database Pubmed 

Catatan tambahan yang diidentifikasi melalui sumber lain n = 152 

Catatan setelah Menyaring artikel dan menghapus artikel yang 

sama, n = 132 

Artikel yang disaring berdasarkan Abstrak 

n = 39 

Catatan dikeluarkan tidak ada 

kriteria inklusi n = 21 

Artikel lengkap yang layak, n = 18 

Catatan dikeluarkan , n =7 

Informasi kehamilan dalam bentuk tinjauan 

sistematis = 3.  

Ulasan teknologi kesehatan secara umum = 4 

Artikel yang digunakan dalam review 

n = 11 

Gambar 1. Diagram alur proses pencarian literatur 
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Langkah 4 : Memetakan Data 

Data dari 11 artikel diekstraksi untuk 

memasukkan kriteria kunci seperti lokasi 

penelitian, populasi penelitian, tujuan 

penelitian, metodologi, dan temuan atau 

rekomendasi yang signifikan (Tabel 1). Penulis 

secara independen mencatat informasi dan 

kemudian membandingkan data yang di 

ekstrak. Penulispun melakukan konsultasi 

dengan pembimbing sampai semua konten di 

analisis dan menjadi satu tema. 

 

Langkah 5 : Menyusun , Meringkas, dan 

Melaporkan hasilnya 

Sama halnya dengan yang dilakukan 

Levac et al. Penulis melakukan pendekatan tiga 

fase untuk menyusun, meringkas, dan 

melaporkan hasil. Pertama, analisis numerik 

deskriptif disediakan yang mencakup jumlah 

artikel, tahun publikasi, dan jenis studi. Kedua, 

kekuatas dan kelamahan dalam literatur yang 

diidentifikasi melalui analisis tematik dari studi 

yang disertakan dalam laporan. Fase akhir 

tahap ini adalah peninjauan implikasi temuan 

dalam kaitannya dengan penelitian, praktik dan 

kebijakan dimasa depan. 

HASIL  

Ringkasan deskriptif dan analisis tematik 

Ulasan ini terdiri dari artikel yang 

diterbitkan antara tahun 2012-2018 , penulis 

dalam sumber literatur yang diambil berasal 

dari negara Afrika (n=1), Australia (n=2), 

Nigeria(n=1),Bangladesh(n=1),Argentina(n=1),

china(n=1), Brazil(n=1), Zanzibar(n=1), 

Amerika(n=1), and India(n=1). 10 artikel yang 

diambil dalam literatur ini adalah jurnal dengan 

kualitas (Q1) dan 1 jurnal dengan kualitas (Q2). 

enam artikel merupakan Randomized Control 

Trial, tiga artikel merupakan survey, satu 

artikel merupakan penelitian kualitatif dan 1 

artikel merupakan penelitian yang bersifat 

deskriptif. 

Sembilan Proyek Q1 dilakukan di beberapa 

negara diantaranya Afrika, india, nigeria, 

bangladesh, argentina, china, brazil, zanzibar, 

amerika, dan australia dan satu proyek Q2 

dilakukan dinegara australia. Lima jurnal 

membahas informasi kesehatan dalam 

kehamilan berbasis pesan teks. Pesan teks 

sebagai media  pengingat dan sumber motivasi 

yang positif, serta dianggap sebagai perawatan 

yang merupakan perpanjangan dari penyedia 

layanan kesehatan. (9)Pesan melalui telepon 

seluler memiliki potensi untuk mempengaruhi 

ibu dalam memberikan perawatan terhadap 

bayi baru lahir.(10)Layanan pesan teks pendek 

berbasis ponsel, berpotensi bermanfaat untuk 

meningkatkan cakupan praktik ANC. Empat 

jurnal membahas mengenai penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan kesehatan ibu 

dan anak dan dua jurnal membahas mengenai 

manfaat telepon seluler dalm pencarian 

informasi selama kehamilan.(11)Penelitian 

kualitatif merupakan satu-satunya penelitian 

yang secara khusus bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana seorang ibu hamil 

menggunakan media digital untuk mendapatkan 

informasi selama kehamilan 

 

Tema dari Data 

Data yang diekstrak dari artikel review 

artikel ini disusun dalam beberapa tema. Tema-

tema yang dimasukkan dalam tinjauan literatur 

ini antara lain : Informasi kesehatan dalam 

kehamilan berbasis pesan teks, manfaat telepon 

seluler dalam pencarian informasi selama 

kehamilan dan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak. 

 

Informasi kesehatan dalam kehamilan 

berbasis pesan teks 
Artikel di seleksi dan diambil beberapa 

yang merupakan bagian dari informasi 

kesehatan dalam kehamilan berbasis pesan teks. 

Mengingat tingginya penggunaan ponsel 

diseluruh dunia saat ini, intervensi berbasis 

seluler disebut-sebut sebagai sarana yang 

berpotensi kuat untuk dapat menyebarluaskan 

informasi kesehatan.(12) Informasi kesehatan 

berbasis seluler (mHealth) muncul sebagai alat 

yang berguna untuk meningkatkan akses 

perawatan kesehatan terutama di negara 

berkembang.(13) 

Tujuan utama yang dijelaskan oleh semua 

makalah dalam review artikel ini  adalah untuk 

mengetahui apakah informasi kesehatan 

berbasis seluler dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang prosedur klinik pada 

kunjungan antenatal, meningkatkan cakupan 

praktik antenatal care (ANC) yang 
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direkomendasikan dan bagaimana menjadi 

sehat selama kehamilan. (14) 

Hasil yang diperoleh dari beberapa artikel yang 

berhubungan dengan informasi kesehatan 

dalam kehamilan berbasis pesan teks 

menyebutkan bahwa pesan teks memiliki 

potensi untuk memotivasi perubahan dalam 

perilaku pencarian informasi kesehatan selama 

kehamilan seperti melakukan penundaan 

memandikan bayi setelah melahirkan nantinya. 

Ibu hamil yang menjadi informan dalam 

penelitian mengatakan bahwa mereka tertarik 

menerima pesan teks yang berisi informasi 

kesehatan mengenai kehamilan dan kesehatan 

yang berhubungan dengan dirinya dan bayinya.  

Ibu hamil dapat memperoleh manfaat dari 

program mHealth semacam itu serta berpotensi 

untuk meningkatkan cakupan praktik ANC 

yang direkomendasikan.(15) 

 

Manfaat telepon seluler dalam pencarian 

informasi selama kehamilan 

Mayoritas makalah yang disertakan 

membahas tentang bagaimana wanita hamil 

menggunakan telepon seluler untuk mencari 

informasi terkait kehamilan di internet.(16) 

Temuan yang didapatkan dalam artikel 

menyebutkan bahwa sebagian besar wanita 

hamil memiliki akses ke internet dengan 

menggunakan telepon seluler . Sebagian besar 

dari mereka menggunakannya untuk 

mengambil informasi kesehatan sejak awal 

kehamilan. Perkembangan janin dan nutrisi 

pada kehamilan adalah dua topik yang paling 

sering dicari. Lebih dari setengah wanita hamil 

tersebut menganggap informasi itu dapat 

diandalkan. Namun demikian wanita hamil 

yang telah memperoleh informasi seputar 

kehamilan di internet tidak mendiskusikan 

kembali informasi yang mereka peroleh kepada 

tenaga kesehatan yang profesional seperti 

bidan. Sehingga disarankan sebaiknya bagi 

tenaga kesehatan profesional seperti bidan 

harus memberikan edukasi 

seputar masalah kehamilan serta menanyakan 

kembali kepada ibu   

seputar masalah kehamilan serta menanyakan 

kembali kepada ibu hamil mengenai informasi 

yang dirasa kurang jelas agar tidak terjadi salah 

penafsiran ketika memperoleh informasi di 

internet.(17) 

 

Penggunaan Teknologi untuk Meningkatkan 

Kesehatan Ibu dan Anak 

Teknologi telepon seluler digunakan 

untuk pengiriman layanan kesehatan yang lebih 

baik diseluruh dunia. Pada negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah telah 

memanfaatkan aplikasi mHealth.Teknologi 

komunikasi seluler dapat mengurangi masalah 

kesehatan ibu. Namun untuk dapat 

mempercepat tujuan tersebut mengharuskan ibu 

hamil memiliki akses ke telepon seluler. 

Menerapkan teknologi dalam perawatan 

kesehatan memiliki potensi untuk dapat 

mengurangi morbiditas ibu dan meningkatkan 

kelangsungan hidup pada bayi baru 

lahir.Banyak wanita di negara-negara di dunia 

global mengakses sumber informasi media 

digital selama kehamilannya.(18) 

Hasil yang diperoleh dari beberapa artikel yang 

berhubungan dengan penggunaan teknologi 

untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak 

menyebutkan bahwa saat ini strategi mHealth 

secara signifikan meningkatkan proporsi wanita 

untuk dapat melakukan kunjungan perawatan 

antenatal yang direkomendasikan selama 

kehamilan dan ada kecenderungan peningkatan 

kualitas perawatan dengan layanan kesehatan 

preventif. Lebih banyak wanita yang 

menghadiri perawatan antenatal pada akhir 

kehamilan dan komplikasi antepartum yang 

diidentifikasi dapat dirujuk.(19) 

 

PEMBAHASAN  

Review artikel ini mengidentifikasi 11 

publikasi yang relevan yang diambil dari 

sumber terbitas 6 tahun terakhir yang 

melibatkan Informasi kesehatan dalam 

kehamilan yang berbasis pesan teks, manfaat 

telepon seluler dalam pencarian informasi 

selama kehamilan dan penggunaan teknologi 

untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak. 

Temuan menunjukkan bahwa penggunaan 

pesan telepon seluler berbiaya rendah memiliki 

potensi yang positif untuk mempengaruhi 

perilaku kesehatan ibu hamil, 

Sebagian besar wanita hamil memiliki 

akses dan tertarik untuk menerima pesan teks 

yang berisi informasi pendidika kesehatan 

mengenai kehamilan dan kesehatan bayi, 

perempuan hamil tersebut memperoleh manfaat 

dari program tersebut.(20) 
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Sebagian besar perempuan memiliki akses 

ke internet. Sebagian besar dari mereka 

menggunakan akses internet untuk mengambil 

informasi kesehatan mengenai perkembangan 

janin dan nutrisi sejak awal kehamilan. Lebih 

dari setengah perempuan menganggap bahwa 

informasi yang mereka dapatkan dapat 

diandalkan.(21) Melihat sangat besarnya 

manfaat penggunaan aplikasi berbasis teknologi 

dalam pencarian informasi selama kehamilan 

sebaiknya pemerataan penyediaan 

layanan informasi kesehatan mengenai 

kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas dan 

Keluarga berencana harus dikelola dengan baik 

dan diberikan sumber informasi yang benar-

benar valid yang dapat dikelola oleh tenaga 

kesehatan sendiri. Sehingga ketika ibu hamil 

mencari informasi seputar kehamilan. 

 

KESIMPULAN 

Temuan yang diuraikan disini 

memberikan beberapa wawasan ilmu 

pengetahuan yang lebih lanjut tentang 

informasi kesehatan dalam kehamilan berbasis 

seluler yang dapat menambah pengetahuan ibu 

hamil mengenai masalah kehamilannya dan 

bagaimana merawat bayinya nanti yang mereka 

temukan sendiri di media digital. Layanan 

pesan teks berbasis seluler berpotensi dan 

bermanfaat untuk meningkatkan cakupan 

praktik ANC yang direkomendasikan. Pesan 

yang disampaikan melalui aplikasi seluler juga 

memiliki potensi memiliki potensi secara 

positif untuk mempengaruhi prilaku kesehatan 

ibu dan anak. 

 

SARAN 
Saran bagi penulis selanjutnya yang 

akan melakukan review artikel dapat 

menambahkan database yang digunakan untuk 

memperbanyak referensi yang akan dibahas. 
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Penulis ingin mengucapkan 

terimakasih kepada pihak-pihak yang telah 

mendukung penulis dalam menyelesaikan 

review artikel ini sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi S2 kebidana.  
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